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ABSTRAK 

 

 

 
Nurul Wahyuni, 191010196, 2024, Pengaruh Jiwa Kewirausahaan Dan Kemandirian Pribadi 

Terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Simpang Jodoh. STIE Eka Prasetya Medan, 

Program Studi Manajemen, Pembimbing I : Ibu Dra. Pesta Gultom, M.M , Pembimbing II : 

Muhammad Ali Akbar, S.E., M.M 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jiwa kewirausahaan dan kemandirian pribadi 

terhadap keberhasilan usaha UMKM Simpang Jodoh. Metodologi penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka. Populasi dan sampel 47 responden, karena 

menggunakan sampel jenuh. Sumber data yang digunakan ada data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden, sedangkan data sekunder 

dalam bentuk jumlah. Metode analisis yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dan 

membuktikan hipotesis adalah dengan analisis deskriptif, analisis regresi. Analisis ini mencakup 

validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian hipotesis melalui 

uji-t dan F, dan uji koefisien determinasi (R2). Dari analisis tersebut diperoleh analisis regresi 

Keberhasilan Usaha = 7,982 + 0,334 Jiwa kewirausahaan + 0,059 Kemandirian pribadi + 0,5. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Jiwa Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Simpang Jodoh dimana t-hitung 1,957 > ttabel 1,680, 

variabel kemandirian pribadi tidak berpengaruh dimana t-hitung 0,436 < ttabel 1,680. Hasil uji F 

menunjukkan bahwa Fhitung 1,916 > 3,21 yang berarti variabel bebas yaitu jiwa kewirausahaan, 

kemandirian pribadi secara serempak tidak berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu 

keberhasilan usaha UMKM Simpang Jodoh. Hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan 

bahwa 8% variabel Keberhasilan Usaha UMKM Simpang Jodoh dipengaruhi oleh variabel Jiwa 

Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi, sedangkan sisanya sebesar 92% dijelaskan oleh pengaruh 

faktor lain atau variabel diluar penelitian. 

 

 

Kata Kunci : Jiwa Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi, Keberhasilan Usaha 
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ABSTRACT 

 

 

 
Nurul Wahyuni , 191010196, 2024, Influence Soul Entrepreneurship and Independence 

Personal To The Success of Simpang MSME Businesses Partner . STIE Eka Prasetya 

Medan, Study Program Management , Advisor I: Dra . Pesta Gultom , MM, Advisor II: 

Muhammad Ali Akbar, SE, MM 

 

 

Study This aim For know influence soul entrepreneurship And independence personal to success 

Simpang MSME businesses Partner . Methodology research used is method descriptive 

quantitative . Type of data used in study This is quantitative data , namely internal data form 

number . Population And sample of 47 respondents , because use sample fed up . Data sources 

used there is primary data and secondary . Primary data was obtained from results spread 

questionnaire to respondents , while secondary data in form amount . Method analysis used For 

solve problem And prove hypothesis is with analysis descriptive , analysis regression . Analysis 

This covers validity And reliability , test assumption classic , analysis regression multiple , testing 

hypothesis through -t and F tests , and test coefficient determination (R2). From analysis the 

obtained analysis regression U share success = 7.982 + 0.334 Souls entrepreneurship + 0.059 

Independence private + 0 .5 . Results t test shows that variable Soul Entrepreneurship influential 

positive And significant to The Success of Simpang MSME Businesses Partner where t -count 

1.957 > ttable 1.680, variable independence personal No influential where t- count is 0.436 < 

ttable 1.680. Results F test shows that Fcount 1.916 > 3.21 which means variable free that is soul 

entrepreneurship , independence personal in a way simultaneously No influential to variable bound 

that is success Simpang MSME businesses Partner . Results test coefficient determination (R2) 

shows that 8% is variable The Success of Simpang MSME Businesses Partner influenced by 

variable Soul Entrepreneurship , Independence Private , meanwhile the rest 92 % explained by 

influence factor other or variable outside study . 

 

 

Keywords : Soul Entrepreneurship , Independence Personal , Business Success 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Diketahui bersama, kewirausahaan memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap perekonomian di Indonesia. Manusia sebagai makhluk hidup secara 

naluri juga berpikir bagaimana untuk bisa bertahan hidup. Hal ini yang 

mendorong manusia untuk menciptakan ide atau peluang usaha untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, permintaan di masyarakat serta mendapatkan laba. Studi kasus 

dilapangan dapat dilihat banyak yang membuka usaha baru, namun beberapa 

bulan kemudian gulung tikar. Hal ini juga dipengaruh oleh sikap optimisme, rasa 

percaya diri, inovasi serta modal yang kuat. Berdasarkan data tranding economy, 

Indonesia adalah Negara dengan tingkat pengangguran tertinggi kedua diasia 

Tenggara tahun 2023. Tercatat tingkat pengangguran didalam negeri mencapai 

5,45% pada Februari 2023. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) angka 

pengangguran diindonesia sudah turun dibanding februari 2022 yang mencapai 

5,83%. Kendati demikian, tingkat pengangguran diindonesia masih terbilang 

tinggi maka diperlukannya pelatihan dan pendampingan wirausaha, perbaikan 

akses, mutu, serta kerja sama dengan organisasi buruh internasional (ILO) untuk 

pengawasan hubungan industrial. 
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Peran UMKM sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia, 

dengan jumlahnya mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha. Pada tahun 2023 

pelaku usaha UMKM mencapai sekitar 66 juta. Kontribusi UMKM mencapai 

61% dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Indonesia, setara Rp9.580 triliun. 

UMKM menyerap sekitar 117 juta pekerja (97%) dari total tenaga kerja. 

Pemerintah Provinsi (Pemprov) Sumatera Utara melalui Dinas Koperasi dan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) telah menyiapkan sejumlah strategi dalam upaya 

meningkatkan kualitas daya saing Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di Sumut. 

Koperasi dan UMKM memiliki peranan penting terhadap perekonomian dan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia, khususnya 

Sumatera Utara. Sehingga peningkatan daya saing Koperasi dan UMKM akan 

terus menjadi perhatian pemerintah. 

Saat ini, jumlah koperasi di Sumut tercatat 13.208 unit, sebanyak 41% 

koperasi yang aktif. Sementara jumlah UMKM di Sumut yang terdata dari Portal 

Satu Data BAPPENAS tahun 2021 sebanyak 1.712.091 yang terdiri dari usaha 

skala mikro 68%, kecil 18% dan menengah 13%. 

Untuk meningkatkan kualitas daya saing Koperasi dan UMKM, maka 

diperlukan sinergi dari semua stakeholder, sehingga terbentuk ekosistem usaha 

yang sehat. Misalnya dari pemerintah terkait regulasi, perizinan, fasilitasi, 

edukasi. Kemudian perguruan tinggi terakit edukasi dan pemagangan. Masalah 

permodalan dan pembiayaan ada di perbankan. Begitupula dengan BUMN, 

BUMD, swasta, serta LSM. 
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Jika dilihat pada UMKM Simpang Jodoh, semakin banyak para UMKM 

yang berjualan disana. Namun, untuk pendapatan penjualan masih belum stabil 

dikarenakan perekonomian sulit, hal ini juga berdampak pada para pelaku 

UMKM. 

Menurut Kasmir, (2007) wirausahawan (entrepreneur) adalah orang yang 

berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai 

kesempatan, berjiwa berani mengambil resiko artinya bermental mandiri dan 

berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam 

kondisi tidak pasti. 

Menurut Sulastri, (2017) jiwa kewirausahaan adalah jiwa yang hidup dalam 

berwirausaha, yang pada dasarnya merupakan sikap dan perilaku wiausaha yang 

ditampilkan melalui sifat, watak, dan budi pekerti seseorang yang memiliki 

kemauan untuk mewujudkan ide-ide secara kreatif dan nyata. Selain Jiwa 

Kewirausahaan, faktor lain dalam keberhasilan usaha adalah kemandirian pribadi. 

Menurut Chaplin, (2011) kemandirian pribadi adalah kemampuan untuk 

mengendalikan diri sendiri dan menciptakan lapangan kerja tanpa bergantung 

dengan orang lain. Kemandirian berasal dari kata “independence” yang diartikan 

sebagai suatu keadaan dimana seseorang tidak bergantung pada orang lain untuk 

mengambil keputusan dan memiliki keyakinan diri .(Pemprov, 2023) 

 

Menurut Zulfikar (2018), keberhasilan perusahaan dalam bertahan dari 

kehancuran bisnis penjualan produknya dikaitkan dengan kemampuan pemilik 

untuk mengubah cara pandang dan karakter inventifnya tentang kemampuannya 

memberikan nilai kepada konsumen. 
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Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan output masyarakat yang 

disebabkan oleh semakin banyaknya jumlah faktor produksi yang digunakan 

dalam proses produksi masyarakat tanpa adanya perubahan „teknologi‟ produksi 

itu sendiri. Sementara itu, pembangunan ekonomi adalah kenaikan output yang 

disebabkan oleh inovasi yang dilakukan oleh para wiraswasta. 

Peran penting UMKM dalam perekonomian nasional sejatinya 

mencerminkan peran penting UMKM dalam pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) di Indonesia. 

Pengembangan kewirausahaan berbasis UMKM diharapkan dapat menjadi garda 

terdepan dalam pencapaian pilar ekonomi SDGs dengan penciptaan lapangan 

kerja, penciptaan kondisi kerja yang layak, inovasi bisnis, adaptasi dan mitigasi 

dampak negative ekonomi, sosial dan lingkungan untuk pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan. Keterkaitan antara kewirausahaan dan 

pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja menjadi semakin relevan 

merujuk pada berbagai penelitian menunjukkan keterkaitan positif antara 

kewirausahaan dan pertumbuhan ekonomi. 

Hasil studi Ogunlana (2018) menemukan kewirausahaan dapat memainkan 

peran penting dalam mencapai pertumbuhan ekonomi bagi negara untuk 

mengatasi krisis ekonomi. Ia menegaskan kewirausahaan dapat menghasilkan 

lapangan kerja, inovasi, meningkatkan produksi, dan diversifikasi sumber 

pendapatan ekonomi dengan mendorong pengembangan UMKM. 
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Situasi UMKM di Simpang Jodoh saat ini mulai ramai, dan penjualan 

berangsur meningkat setelah covid-19. Apalagi saat malam, semakin banyak 

masyarakat yang berbelanja rujak ataupun makanan di simpang jodoh ini. 

Tabel 1.1 

Data Penjualan UMKM Simpang Jodoh Desa Bandar Klippa Periode 2019 –2023 
 

Nama 

Usaha 

Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 

Pedagang 

Rujak 

576.000.000 180.000.000 216.000.000 360.000.000 720.000.000 

Pedagang 

Non Rujak 

300.000.000 100.000.000 90.000.000 210.000.000 280.000.000 

Sumber : Para Pelaku UMKM Simpang Jodoh 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian 

Pribadi terhadap Keberhasilan Usaha Umkm Simpang Jodoh ” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan identifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Jiwa Kewirausahaan para pelaku UMKM Simpang Jodoh masih rendah, 

disebabkan karena jiwa kepemimpinan yang belum terbuka terhadap 

kritik, saran serta menganyomi karyawan. 

2. Kemandirian Pribadi para pelaku UMKM Simpang Jodoh masih belum 

maksimal, disebabkan karena kebebasan berpikir para pelaku UMKM 

masih dipengaruhi oleh sudut pandang orang lain. 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksud, penulis membatasinya dengan ruang lingkup penelitian meliputi Jiwa 

Kewirausahaan (X1) dan Kemandirian Pribadi (X2), dan variable terikatnya 

Keberhasilan Usaha (Y). Penelitian ini dilakukan terhadap UMKM Simpang 

Jodoh. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka yang menjadi 

pokok permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada Jiwa Kewirausahaan berpengaruh terhadap Keberhasilan 

Usaha UMKM Simpang Jodoh? 

2. Apakah ada Kemandirian Pribadi berpengaruh terhadap Keberhasilan 

Usaha UMKM Simpang Jodoh? 

3. Apakah ada Jiwa Kewirausahaan dan Kemadirian Pribadi berpengaruh 

terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Simpang Jodoh? 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

 

1. Untuk mengetahui apakah Jiwa Kewirausahaan berpengaruh terhadap 

Keberhasilan Usaha UMKM Simpang Jodoh. 

2. Untuk mengetahui apakah Kemandirian Pribadi berpengaruh terhadap 

Keberhasilan Usaha UMKM Simpang Jodoh. 



7 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

3. Untuk mengetahui apakah Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi 

berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Simpang Jodoh. 

 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian dapat dijelaskan secara sistematika sebagai 

berikut: 

1. Bagi Wirausahawan 

 

Memberikan masukan ide kerangka pemikiran yang bermanfaat bagi 

seorang wirausaha dalam mengevaluasi Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian 

Pribadi dalam Keberhasilan Usaha. 

2. Bagi Civitas Akademis 

 

Diharapkan dapat berguna untuk menjadi bahan acuan bagi penelitian- 

penelitian yang akan dilakukan oleh siapa yang ingin mengkaji persoalan yang 

relevan dengan hasil penelitian ini, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang 

lebih baik dan akurat. Selain itu, diharapkan tulisan ini dapat juga dijadikan 

sebagai bahan acuan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 
2.1. Teori Tentang Keberhasilan Usaha 

 

2.1.1 Pengertian Keberhasilan Usaha 

Keberhasilan Usaha merupakan tujuan utama dari sebuah usaha dimana 

segala aktivitas yang ada didalamnya ditujukan untuk mencapai suatu 

keberhasilan. 

Suryana dan Bayu (2013) bahwa keberhasilan usaha merupakan sesuatu 

keadaan yang menggambarkan keadaan lebih baik daripada sebelumnya. 

Menurut Sopan Adrianto (dalam Pesta Gultom, 2019) keberhasilan usaha 

adalah suatu kenyataan penyesuaian antara rencana dengan proses pelaksanaannya 

dan hasil yang dicapai. Ada empat metode untuk mengukur Keberhasilan Usaha 

yaitu: 

1. Kemampuan Menyesuaikan Diri 

Kemampuan individu untuk menerima dirinya sendiri sehingga tercapai 

hubungan yang harmonis antara dirinya dengan lingkungannya. 

2. Produktivitas 

Suatu ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya sumber daya diatur dan 

dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang optimal. 

3. Kepuasan Kerja 

Kondisi psikis menyenangkan yang dapat dirasakan oleh pegawai didalam 

suatu lingkungan pekerjaan atas perannya dalam organisasi dan kebutuhannya 

terpenuhi dengan baik. 
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4. Kemampuan Mendapatkan Laba dan Pencarian Sumber Daya, 

keberhasilan suatu usaha dapat diketahui dengan melihat kinerja suatu perusahaan 

yang diperoleh melalui perbandingan nilai yang dihasilkan dengan nilai yang 

diharapkan dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. 

Menurut Sinaga (2019) Keberhasilan usaha adalah suatu keadaan dimana 

usaha mengalami peningkatan dari hasil yang sebelumnya dan menjadi bagian 

utama dari sebuah perusahaan dimana segala aktivitas yang ada di dalamnya 

ditujukan untuk mencapai suatu keberhasilan.(widianingrum, 2017) 

Menurut Machfoedz (2015) berkaitan dengan faktor pembawa keberhasilan 

usaha adalah ditandai dengan pertumbuhan penjualan, harga yang kompetitif dan 

kualitas yang tinggi. 

Menurut Algifari (2003) keberhasilan usaha dapat dilihat dari efisiensi 

proses produksi yang dikelompokkan berdasarkan efisiensi secara teknis dan 

efisiensi secara ekonomis. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan usaha adalah 

meningkatnya penjualan secara bertahap dan diiringi dengan produk yang 

berkualitas. 

 

 

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha 

Suryana (2013) juga mengemukakan tiga faktor yang menjadi penyebab 

keberhasilan seorang wirausaha, seperti: 
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1. Kemampuan dan kemauan 

 

Orang yang tidak memiliki kemampuan, tetapi banyak kemauan dan orang 

yang memiliki kemauan, tetapi tidak memiliki kemampuan, keduanya tidak akan 

menjadi wirausahawan yang sukses. Sebaliknya, orang yang memiliki kemauan 

dilengkapi dengan kemampuan akan menjadi orang yang sukses. Kemauan saja 

tidak cukup bila tidak dilengkapi dengan kemampuan.(Pohan, 2022) 

2. Tekad yang kuat dan kerja keras 

 

Orang yang tidak memiliki tekad yang kuat, tetapi memiliki kemauan 

untuk bekerja keras dan orang yang suka bekerja keras, tetapi tidak memiliki 

tekad yang kuat, keduanya tidak akan menjadi wirausahawan yang sukses. 

3. Kesempatan dan peluang 

 

Ada solusi ada peluang, sebaliknya tidak ada solusi tidak ada peluang. 

Peluang ada jika kita menciptakan peluang itu sendiri, bukan mencari-cari atau 

menunggu peluang yang datang. 

 

 

2.1.3 Ciri-ciri Wirausahawan Berhasil 

Menurut Sukirno (2014) ciri-ciri seorang wirausaha yang berhasil, meliputi: 

 

1. Percaya diri 

 

Wirausaha selalu yakin terhadap dirinya, berpikiran bebas dan bersikap 

independen atau mandiri. Ia senantiasa bersifat optimis terhadap ramalan dan 

pandangan masa depan. Berkaitan dengan kepercayaan diri, seseorang wirausaha 

mempunyai mutu kepemimpinan dan sifat dinamis yang pada umumnya 

mempunyai sikap, kepribadian dan sifat yang positif terhadap diri sendiri dan 
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masa depannya. Seorang wirausaha yang berhasil, bila berbicara mempunyai 

kepercayaan diri yang kuat. 

2. Berorientasikan kemanusiaan 

Seseorang wirausaha mempunyai hati yang lembut, mudah bergaul dan 

berkawan dengan orang-orang disekelilingnya, tidak membedakan apakah orang 

tersebut pelanggan, pesaing, atau pegawainya. Seorang wirausaha juga adalah 

individu yang mudah diajak berbincang dan bertimbang rasa dengan selalu 

menerima masukan dan teguran yang membangun dari semua pihak. Pada 

umumnya seorang wirausaha mempunyai sikap yang positif terhadap orang lain 

dan menghormati mereka. Karakter ini membawa mereka menjadi orang yang 

fleksibel dan menimba banyak ide dari sekeliling. (Sunijati, 2020) 

3. Berorientasi tugas dan keputusan 

Seseorang wirausaha akan terus bekerja keras dan mempunyai keinginan 

dan semangat baja untuk terus bekerja dan berusaha, selain tahan banting dan 

bersungguh-sungguh dalam usahanya. Disamping itu, setiap wirausaha 

mempunyai orientasi keuntungan dan sangat mementingkan pencapain objektif, 

tujuan dan hasil dari daya upayanya guna mencapai keberhasilan yang pada 

umumnya selalu berusaha sepenuh tenaga untuk mencapai kesuksesan. Ini 

menggambarkan bahwa mereka mempunyai visi yang jelas mengenai arah dan 

tujuan hidupnya, serta karir mereka sebagai wirausaha.(Aji, 2018) 

4. Sikap keaslian ide dan kreatif 

Seseorang wirausaha selalu memikirkan tentang konsep asli atau original 

dan mempunyai pemikiran yang kreatif serta selalu mencoba memperbarui 

barang-barang dan jasa yang telah dicipta dan ditunjukkan di pasaran. Ini 
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memberikan keistimewaan dan kedudukan yang lebih baik daripada pesaing- 

pesaing. Wirausaha senantiasa mempunyai ide dan pandangan yang baru dan 

merupakan seorang yang serba bisa. 

5. Berorientasikan masa depan 

Seorang wirausaha senantiasa memandang ke depan dan tidak menoleh ke 

belakang dalam kegiatannya, serta mempunyai pandangan meluas tentang masa 

depan dan kesempatan yang ada. Sikap dan pandangannya juga selalu positif 

terhadap kemungkinan masa depan. Seorang wirausaha memandang masa depan 

dengan penuh harapan dan penuh dengan kesempatan-kesempatan yang tidak 

boleh dilepaskan. Wirausaha membina visi dan misi yang jelas. 

6. Bersedia mengambil risiko 

Perusahaan selalu menghadapi risiko disebabkan ketidaktentuan masa 

depannya. Wirausaha merupakan orang yang senantiasa bersedia menghadapi dan 

menanggung risiko dan menganggap bahwa lebih tinggi risikonya maka lebih 

tinggilah kemungkinan untung yang akan diperoleh perusahaan. Jadi risiko 

bertindak sebagai tantangan dan bukan halangan bagi seorang wirausaha. 

7. Kemampuan membuat keputusan 

Seorang wirausaha merupakan seorang yang pandai membuat keputusan. 

Dia tahu masalah yang akan dihadapinya di masa depan. Dia juga dapat 

mengetahui berbagai informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan. 

Apabila keputusan salah, seorang wirausaha akan selalu belajar dari kesalahannya. 

8. Berorientasikan perencanaan 

Seorang wirausaha selalu mempunyai upaya untuk merencanakan semua 

kegiatannya. Perencanaan ini dapat menyelaraskan semua aspek yang berkaitan 
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dengan tindakannya pada masa depan. Inilah yang menjadikan seorang wirausaha 

lebih sistematis dalam kerja dan kehidupannya. 

9. Kemampuan mendirikan perusahaan 

Wirausaha juga mempunyai keefisienan istimewa dalam mengelola segala 

kegiatan, pegawai dan perusahaannya. Seorang wirausaha dapat menggunakan 

potensi yang dimiliki orang-orang disekelilingnya untuk mengelola perusahaan 

dan aktivitasnya. Kemampuan membagikan kerja kepada orang bawahannya dan 

sikap positif setiap wirausaha yang membantunya untuk berhasil. (Bayu, 2023) 

10. Kemampuan manajemen 

Seorang wirausaha juga dikatakan mempunyai kemampuan yang alamiah 

untuk memimpin dan mengelola organisasi dan perusahaan. Ia dapat mewujudkan 

kerja secara tim atau kelompok dan dapat memberikan efek yang menyeluruh 

dalam manajemen dan menjamin keberhasilan perusahaan. Kemampuan menjadi 

manajer yang baik yang didasarkan kepada kemampuan merencana, 

mengorganisasi, memimpin dan mengawasi merupakan kualitas manajemen yang 

dimiliki seorang wirausaha. 

 

 

2.1.4 Indikator Keberhasilan Usaha 

Beberapa indikator dalam menentukan keberhasilan usaha menurut Noor 

(2007) yaitu sebagai berikut : 

1. Laba atau Keuntungan Usaha 

Laba merupakan tujuan utama dari bisnis. Laba usaha adalah selisih antara 

pendapatan dengan biaya. 
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2. Produktivitas 

Besar kecilnya produktivitas suatu usaha akan menentukan besar kecilnya 

produksi. Hal ini akan mempengaruhi besar kecilnya penjualan dan pada akhirnya 

menentukan besar kecilnya pendapatan, sehingga mempengaruhi besar kecilnya 

laba yang diperoleh. 

3. Daya Saing 

Daya saing adalah kemampuan atau ketangguhan dalam bersaing untuk 

merebut perhatian dan loyalitas konsumen. Suatu bisnis dapat dikatakan berhasil, 

bila dapat mengalahkan pesaing atau paling tidak masih bisa bertahan menghadapi 

pesaing.(Mutiara, no date) 

4. Terbangunnya Citra Baik 

Citra baik perusahaan terbagi dua yaitu, trust internal dan trust external. 

Trust internal adalah amanah atau trust dari segenap orang yang ada dalam 

perusahaan. Sedangkan trust external adalah timbulnya rasa amanah atau percaya 

dari stakeholder, konsumen, pemasok, pemerintah, maupun masyarakat luas, 

juga pesaing.(Gemina, 2020) 

 

 

2.2 Teori Tentang Jiwa Kewirausahaan 

 

2.2.1 Pengertian Jiwa Kewirausahaan 

Jiwa Kewirausahaan merupakan jiwa yang mandiri dalam mencari sumber 

penghasilannya dengan cara mendirikan sebuah usaha dan menyalurkan ide serta 

pikirannya dalam usaha tersebut. 
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Menurut Nurcahya (2019) merupakan jiwa kemandirian seseorang yang 

kemudian untuk mendapatkan penghasilan dengan membuka usaha yang 

dihasilkan dari kreativitas, inovasi, dan lain-lain kemudian selalu memiliki 

optimisme yang tinggi dalam melakukan segala hal. (Yati, 2010) 

Menurut Susi Sulastri (dalam Fitriani, dkk, 2017) jiwa wirausaha 

merupakan salah satu nyawa dalam kewirausahaan yang didasari oleh sikap dan 

perilaku yang ditunjukkan melalui sifat, karakter dan watak seseorang yang 

memiliki keinginan dalam mewujudkan inovasi secara kreatif. Jiwa wirausaha 

juga mendorong minat seseorang untuk mendirikan dan mengembangkan usaha 

secara professional. 

Wibowo (2011) mengatakan bahwa perkembangan dunia saat ini dituntut 

oleh pemerintah wirausaha.Dengan berjiwa wirausaha, birokrasi dan institusi akan 

inovatif, optimis dan kompetitif untuk menciptakan metode baru yang lebih 

efisien, efektif, inovatif, fleksibel, dan adaptif.(Cahyono, 2024) 

Soegoto (2009) dalam Handayani dan tanjung (2017), wirausaha adalah 

orang yang berjiwa kreatif dan inovatif yang mampu mendirikan, membangun, 

mengembangkan, memajukan dan menjadikan perusahannya unggul. 

Menurut Meredith, et al (2002) jiwa kewirausahaan merupakan “Semangat, 

sikap dan watak yang dimiliki seorang dalam melihat dan menilai kesempatan 

bisnis dan mengumpulkan sumberdaya guna mengambil keuntungan dan 

mengambil tindakan yang tepat guna memastikan sukses”(Khasanah, 2023) 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa jiwa kewirausahaan adalah 

dorongan dari dalam diri seseorang untuk mewujudkan ide. 
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2.2.2 Faktor Jiwa Kewirausahaan 

Menurut Soegoto (2014) mengungkapkan ada 4 faktor pada entrepreneur: 

 

1. The Creativity 

Kreatif menghasilkan sesuatu yang baru dengan menambahkan nilainya. 

 

Pertambahan nilai ini tidak hanya diakui. 

 

2. The Commitment 

Memiliki komitmen yang tinggi terhadap apa yang ingin dicapai dan 

dihasilkan dari waktu dan usaha yang ada. 

3. The Risk 

Siapa yang menghadapi resiko yang mungkin timbul,baik resiko keuangan, 

fisik dan resiko sosial. 

4. The Reward 

Penghargaan yang utama adalah indepedensi atau kebebasan yang diikuti 

keberhasilan pribadi, Sedangkan Reward berupa uang biasanya dianggap sebagai 

suatu bentuk derajat kesuksesan usahanya. 

 

 

2.2.3 Indikator Jiwa Kewirausahaan 

Indikator jiwa kewirausahaan menurut (Sobari & Ambarwati,2020) yaitu 

sebagai berikut : 

1. Percaya Diri 

Seseorang yang jika dihadapkan dengan hambatan, rasa percaya dirinya 

tidak mudah luntur. 
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2. Optimisme 

Paham keyakinan atas segala sesuatu dari segi yang baik dan menyenangkan 

dan sikap selalu mempunyai harapan baik di segala hal. 

3. Memiliki Jiwa Kepemimpinan 

Sikap dan perilaku yang terbuka terhadap saran dan kritik, mudah bergaul, 

bekerjasama, dan mengarahkan orang lain. 

4. Suka Tantangan 

Seseorang yang suka tantangan adalah cenderung orang yang pintar, aktif, 

suka bekerja keras, pemberani, dan penuh dengan semangat. 

5. Bertanggung Jawab 

Sikap dan perilaku yang mau dan mampu melaksanakan tugas serta 

kewajibannya. 

6. Disiplin 

Tindakan atau perilaku tertib dan patuh pada ketentuan dan peraturan. 

 

7. Kreatif serta Inovatif 

Kreatif adalah berpikir dan melakukan agar menghasilkan cara atau hasil 

berbeda dari barang atau jasa yang sudah ada. Sedangkan, Inovatif adalah 

kemampuan menerapkan kreativitas untuk mengatasi persoalan dan 

memanfaatkan peluang dan asset yang ada. 

 

 

2.3 Teori Tentang Kemandirian Pribadi 

 

2.3.1 Pengertian Kemandirian Pribadi 

Menurut Sukirman, (2017) kemandirian adalah kekuatan untuk menciptakan 

lapangan kerja baru tanpa bergantung pada orang lain. Kemandirian usaha 
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merujuk kepada sikap dan kondisi usaha dengan semangat berwirausaha untuk 

dapat memenuhi kebutuhan dan mengandalkan kemampuan sendiri. 

Menurut Darmadji (2016) kemandirian pribadi seorang wirausaha tidak 

bisa tergantung dari tekanan dan kemauan orang lain,akan tetapi dia tunduk dan 

patuh kepada keinginan dan pengetahuan sendiri untuk menjadi usaha yang 

digelutinya meningkat perkembangannya secara signifikan. 

Kemandirian menurut Varner dan Beamer (dalam Ranto 2012) adalah 

kepemilikan sebuah nilai dalam diri seseorang yang mengarah pada kedewasaan, 

sehingga dia mampu menghadapi persaingan.(GULTOM, 2021) 

 

Menurut Desmita (2012) Kemandirian pribadi adalah kemampuan untuk 

mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan, dan tindakan sendiri secara bebas 

serta berusaha sendiri mengatasi perasaan-perasaan malu dan keragu-raguan. 

Menurut Covey (dalam ranto,2007) mengatakan bahwa perkembangan 

keefektifan pribadi dan antar pribadi dapat digerakkan secara progresif pada 

kontinu kematangan menuju kemandirian sampai ke saling tergantungan. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian pribadi adalah 

seseorang yang memiliki keinginan dan pengetahuan sendiri tanpa bergantung 

dengan orang lain. 

 

 

2.3.2 Tipe-tipe Kemandirian Pribadi 

Menurut Steinberg, (2007) membedakan kemandirian pribadi kedalam tiga 

tipe,yaitu: 
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1. Kemandirian Emosional 

Kemandirian emosional merupakan aspek kemandirian yang berhubungan 

dengan perubahan kedekatan individu dengan orang lain, terutama orang tua. 

2. Kemandirian Perilaku 

Kemandirian perilaku yaitu kemampuan untuk membuat suatu keputusan 

sendiri dan menjalankan keputusan tersebut. 

3. Kemandirian Nilai 

Kemandirian nilai yaitu kemampuan individu dalam memaknai nilai-nilai 

yang berkembang di lingkungannya baik nilai dalam politik, ideology dan agama. 

 

 

2.3.3 Indikator Kemandirian Pribadi 

Menurut Riyanti (2010) indikator kemandirian pribadi untuk memulai usaha 

kecil sebagai berikut : 

1. Mengandalkan Kemampuan Sendiri 

 

Mampu mengerjakan sesuatu dengan kemampuan sendiri. 

 

2. Mengendalikan Kemampuan Keuangan Sendiri 

Mampu mengatur keuangan dengan baik. 

3. Keberanian Menghadapi Tantangan 

 

Mampu menghadapi kesulitan yang ada tanpa rasa takut serta memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi. 
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4. Kebebasan Berpikir 

 

Kebebasan berpikir adalah kebebasan seseorang untuk memiliki atau 

mempertimbangkan suatu sudut pandang terlepas dari sudut pandang orang lain. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya 

dalam penelitian ini, peneliti mereferensi beberapa tinjauan penelitian 

terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini seperti.(Soetyanto, 2009) 

 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti (Tahun ) Judul Penelitian Variable Hasil Penelitian 

1. Elisha Sunijati, 

Devinawaty (2020) 

Jurnal Ilmiah 

Simantek,Mei 2020 

Vol.4 No.2 

ISSN: 2550-0414 

Medan 

Pengaruh Jiwa 

Kewirausahaan Dan 

Kemandirian Pribadi 

Terhadap Keberhasilan 

Usaha Catering IBU 

RIA DI KOTA 

MEDAN 

Independen 

X1 = Jiwa 

Kewirausahaan 

X2 = 

Kemandirian 

Pribadi 

Dependen 

Y = Keberhasilan 

Usaha 

Hasil 

menunjukkan 

secara simultan 

dan parsial 

variable jiwa 

kewirausahaan 

dan kemandirian 

pribadi ibu ria 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keberhasilan 

usaha catering ibu 

ria. 
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No. Peneliti (Tahun ) Judul Penelitian Variable Hasil Penelitian 

2. Yuli Fata Yati (2010) 

Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau 

Analisis Jiwa 

Kewirausahaan 

Terhadap Keberhasilan 

Usaha Pada Industri 

Rumah Tangga 

Makanan Khas Riau 

Bolu Kemojo Dikota 

Pekan Baru 

Independen 

X1 = Jiwa 

Kewirausahaan 

Dependen 

Y= Keberhasilan 

Usaha 

Hasil 

menunjukkan 

secara simultan 

variable 

independen 

berpengaruh 

terhadap variable 

dependen 

3. Diki Ramadhani 

Nurcahya (2019) 

Jurnal Universitas 

Komputer,h.1-13 

Pengaruh Kompetensi 

Wirausaha dan Jiwa 

Kewirausahaan 

Terhadap Keberhasilan 

Usaha (Studi Kasus 

Pada Pelaku Usaha di 

Kawasan Pengrajin 

Kaos Gg. Pesantren- 

Jamika Kota Bandung 

Independen 

X1 = Jiwa 

Kewirausahaan 

Dependen 

Y = Keberhasilan 

Usaha 

Hasil 

menunjukkan 

secara simultan 

kompetensi 

wirausaha dan 

jiwa 

kewirausahaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keberhasilan 

usaha 
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No. Peneliti (Tahun ) Judul Penelitian Variable Hasil Penelitian 

4. RR Fatimah 

Khairunnisa (2020) 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri 

Medan 

Pengaruh Jiwa 

Kewirausahaan dan 

Kemandirian Pribadi 

Terhadap Keberhasilan 

Usaha Mahasiswa 

Pendidikan Bisnis 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri 

Medan 

Independen 

X1 = Jiwa 

Kewirausahaan 

X2 = Kemandirian 

Pribadi 

Dependen 

 

Y = Keberhasilan 

Usaha 

Hasil 

menunjukkan 

secara bersama- 

sama ada 

pengaruh positif 

dan signifikan 

antara variable 

independen 

terhadap variable 

dependen 

5 Widianingrum 

Renaningtyas (2017) 

Jurnal 

Psikoborneo,Vol.5,N 

o.4,2017:462-471 

ISSN: 2477-2666 

E-ISSN: 2477-2674 

Pengaruh Edukasi Diri 

dan Kemandirian 

Terhadap Keberhasilan 

Usaha Pada Anggota 

Komunitas 

Independen 

 

X1 = Kemandirian 

Dependen 

Y = Keberhasilan 

Usaha 

Terdapat 

pengaruh yang 

sangat signifikan 

Efikasi diri dan 

Kemandirian 

terhadap 

Keberhasilan 

Usaha Anggota 

Komunitas 

Tangan diatas 

(TDA) Samarinda 
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2.5 Kerangka Konseptual 

Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis 

penelitian sebagai berikut ini : 

H1 : Diduga terdapat pengaruh Jiwa Kewirausahaan terhadap Keberhasilan 

Usaha pada UMKM Simpang Jodoh. 

H2 : Diduga terdapat pengaruh Kemandirian Pribadi terhadap Keberhasilan 

Usaha Pada UMKM Simpang Jodoh. 

H3 : Diduga terdapat pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi 

terhadap Keberhasilan Usaha Pada UMKM Simpang Jodoh. 

H1 

H3 

H2 Kemandirian Pribadi 

(X2) 

Keberhasilan 

Usaha (Y) 

Jiwa Kewirausahaan 

(X1) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada UMKM Simpang Jodoh. 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian dilakukan dari bulan April Sampai dengan Mei 2024. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2018), “Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur 

(measurable) atau dihitung secara langsung sebagai variable angka atau bilangan. 

3.2.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Data Primer 

 

Sugiyono (2018) menyampaikan bahwa, “Sumber primer adalah sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data-data yang diperoleh 

secara langsung dari sumbernya”. Kuesioner berisi daftar pertanyaan yang 

terstruktur dan materinya berhubungan dengan Jiwa Kewirausahaan dan 

kemandirian pribadi terhadap keberhasilan usaha dan pembagian kuesioner 

kepada konsumen pada UMKM Simpang Jodoh.(Rachman, 2024) 
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2. Data Sekunder 

 

Menurut Sugiyono (2015), “Sumber sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau 

orang lain,”yaitu data tersebut diperoleh dan diolah dari sumber UMKM Simpang 

Jodoh. 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

Sugiyono (2018) menyampaikan bahwa Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 47 para pelaku 

UMKM Simpang Jodoh.(Kadin, 2023) 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2018), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan sama 

dengan jumlah populasi karena sampelnya jenuh, dimana yang diteliti adalah para 

pelaku UMKM Simpang Jodoh. 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 

maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu 

penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian: 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

 

Jiwa 

Kewirausahaan 

(X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemandirian 

Pribadi 

(X2) 

Jiwa Kewirausahaan 

merupakan salah satu nyawa 

dalam kewirausahaan yang 

didasari oleh sikap dan 

perilaku yang ditunjukkan 

melalu sifat, karakter dan 

watak seseorang yang 

memiliki keinginan dalam 

mewujudkan inovasi secara 

kreatif. 

Susi Sulastri (2017) 

 

 

Kemandirian Pribadi seorang 

wirausaha tidak bisa 

tergantung dari tekanan dan 

kemauan orang lain, akan 

tetapi dia tunduk dan patuh 

kepada keinginan dan 

pengetahuan sendiri untuk 

menjadi usaha yang 

digelutinya meningkat 

perkembangannya secara 

signifikan. 

Darmadji (2016) 

1. Percaya Diri 
 

2. Berorientasi Pada 

Tugas dan Hasil 

3. Pengambilan Resiko 

 

4. Kepemimpinan 

5. Berorientasi kemasa 

depan 

Sulastri (2017) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mengandalkan 

Kemampuan Sendiri 

2. Mengendalikan 

Kemampua Keuangan 

Sendiri 

3. Keberanian 

Menghadapi 

Tantangan 

4. Kebebasan Berfikir 

 

Riyanti (2010) 

Skala 
 

Likert 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala 

 

Likert 
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Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Keberhasilan 

Usaha 

(Y) 

Keberhasilan  Usaha 

merupakan sesuatu keadaan 

yang menggambarkan 

keadaan lebih baik daripada 

sebelumnya. 

Suryana dan Bayu (2013) 

1. Laba atau Keuntungan 

Usaha 

2. Produktivitas dan 

Efisiensi 

3. Kompetensi dan Etika 

Usaha 

4. Terbangunya Citra 

Baik 

Noor (2007) 

Skala 
 

Likert 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

1. Metode Angket (Kuesioner), yaitu Pelaku Usaha pada UMKM 

Simpang Jodoh yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yaitu dengan 

cara penyebaran angket. Kuesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh data 

berupa informasi secara tertulis dan langsung dari responden. Jawaban dari 

responden bersifat kualitatif yang kemudian dikuantitatifkan dan diukur dengan 

menggunakan skala tingkat (likert). Menurut Sugiyono (2018), skala likert 

merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 

pengukuran aspek pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi 

digunakan skala tingkat (likert) dengan keterangan sebagai berikut: 

a. Skor 5 adalah jawaban Sangat Setuju (SS) 

b. Skor 4 adalah jawaban Setuju (S) 
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c. Skor 3 adalah jawaban Ragu-Ragu (RR) 

 

d. Skor 2 adalah jawaban Tidak Setuju (TS) 

e. Skor 1 adalah jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. W a w a nc a r a , yang dilakukan kepada UMKM Simpang Jodoh awal penelitian 

untuk mencari tahu tentang fenomena-fenomena yang terjadi pada usahanya. 

3. Studi Dokumentasi, peneliti menggunakan metode ini untuk mencari informasi 

tentang profil perusahaan, dan juga teori-teori yang dapat digunakan sebagai 

referensi penelitian. 

3.6 Teknik Analisa Data 

Data yang diperoleh perlu di uji ketepatan atau kecermatannya dan 

keandalannya agar hasil pengolahan data dapat lebih tepat dan akurat. Oleh karena 

itu, perlu diketahui seberapa tinggi validitas dan realibilitas alat ukur yang 

digunakan. 

3.6.1 Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2018), “Uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau tidak suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau 

pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut”. 

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan 

rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam ini adalah jumlah sampel 

dengan alpha sebesar 10% dengan ketentuan: 

1. Hasil rhitung > rtabel = valid 

 

2. Hasil rhitung < rtabel = tidak valid 
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Jika rhitung pada tiap butir pernyataan lebih besar daripada rtabel dan 

nilai-r positif maka pernyataan tersebut dinyatakan Valid. 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018) Uji reliabilitas merupakan alat ukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Metode 

uji reliabilitas yang sering digunakan adalah Cronbach’s Alpha. 

Pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas sebagai berikut: 

1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk. 

2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima. 

3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik. 

 

 

3.6.3. Uji Asumsi Klasik 

 

Dalam suatu penelitian kemungkinan akan munculnya masalah dalam 

analisis regresi sering dalam mencocokkan model prediksike dalam sebuah 

model yang telah dimasukkan ke dalam serangkain data. Asumsi klasik 

yang harus terpenuhi dalam model regresi linear antara lain residual terdistribusi 

normal, tidak adanya multikolinearitas dan tidak adanya heteroskedastisitas. 

 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi variable pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Ada beberapa metode untuk mendeteksi apakah residual berdistribus 

normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
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Menurut Ghozali (2018), pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi 

dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau 

dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan, ada 

beberapa metode untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi. 

1. Grafik Histogram 

 

Output ini menjelaskan tentang grafik data dan untuk melihatdistribusi data 

apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran normalitas data jika bentuk grafik 

histogram mengikuti kurva normal yang membentuk gunung atau lonceng, data 

akan berdistribusi normal. 

2. Grafik Normal Probability Plot 

 

Output Normal Probability Plot menjelaskan grafik data dalam melihat 

distribusi data normal atau tidak dengan pengukuran jika bentuk grafik 

Normal Probability Plot mengikuti garis diagonal normal maka data akan 

dianggap berdistribusi normal. 

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas dengan statistik dapat 

menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujiannya: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,1, maka data berdistribusi normal. 

 

2. Jika nilai signifikansi < 0,1, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

 

 

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018) multikolinearitas adalah keadaan pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antar 
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variable independen dimana model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna diantara variable bebas. 

Metode uji multikolinearitas yang umum digunakan yaitu dengan melihat 

nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi dimana 

nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka Tolerance lebih dari 0,1.. 

 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian Scatterplots 

dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik menyebar 

secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 

 

3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Ghozali (2018), analisis regresi berganda adalah analisis untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau simultan 

antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Tujuan digunakan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

 

Keterangan : 

Y  = Keberhasilan Usaha (dependent variabel) 

X1  = Jiwa Kewirausahaan (independent variabel) 

X2  = Kemandirian Pribadi (independent variabel) 

a = konstanta 

b1  = koefisien variabel Jiwa Kewirausahaan 

b2  = koefisien variabel Kemandirian Pribadi 

e = persentase kesalahan (5%) 

 

 

3.6.5 Pengujian Hipotesis 

3.6.5.1 Uji t (Uji Secara Parsial) 

Menurut Ghozali ( 2 0 1 8 ) atau tidak terhadap variabel dependen. 

Pengujiannya menggunakan tingkat, “uji t atau uji koefisien regresi secara 

parsial digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen 

berpengaruh secara signifikan signifikansi 5% dan uji 2 sisi” .Bentuk 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1. H0 : b1 , b2 = 0, Artinya Jiwa Kewirausahaan; Kemandirian  Pribadi 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada 

UMKM Simpang Jodoh. 

2. Ha : b1 , b2 ≠ 0, Artinya J iwa Kewirausahaan; Kemandirian Pribadi 

secara Parsial berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM 

Simpang Jodoh. 

Dalam penelitian ini nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel, pada 

tingkat signifikan (a) = 5%. kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah 
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1. Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 

2. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, Ha diterima. 

 

 

 

3.6.5.2 Uji F (Uji Secara Serempak) 

Menurut Ghozali (2018), “uji F atau uji koefisien regresi digunakan 

untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah 

secara simultan variabel bebas berpengaruh signifikan atautidak terhadap 

variabel terikat”. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1. H0 : b1 , b2 = 0, Artinya Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi 

secara  serempak  tidak  berpengaruh  terhadap Keberhasilan Usaha 

pada UMKM Simpang Jodoh. 

2. Ha : b1 , b2 ≠ 0, Artinya Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi 

secara serempak berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM 

Simpang Jodoh. 

Dalam penelitian ini nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, 

pada tingkat signifikan (a) = 5%. 

kriteria penilaian hipotesis uji F ini adalah : 

1. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 

 

2. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, Ha diterima. 
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3.6.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Ghozali (2018) mengemukakan analisis determinasi atau disebut juga R 

Square yang disimbolkan dengan R2  digunakan untuk mengetahui 

besaran pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen (Y) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal 

ini berarti pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 

semakin lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati 

angka 1, maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

semakin kuat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

Simpang jodoh terletak di persimpangan antara Jalan Besar Tembung dan 

Jalan Pasar 7. Rujak Simpang Jodoh di Medan, Sumatra Utara, tak hanya terkenal 

karena kelezatan rujaknya, tetapi juga karena cerita dibalik namanya yang unik. 

Tempat ini telah menjadi ikon kuliner dan pertemuan yang tidak direncanakan 

bagi banyak orang. Nama daerah ini memiliki kaitan dengan budaya masyarakat 

pada masa lalu yang sering berkumpul tanpa rencana khusus.Dimasa lalu, 

Tembung merupakan bagian dari kejayaan perusahaan perkebunan besar di 

Sumatra Timur. Sekarang sudah banyak para pelaku UMKM simpang jodoh yang 

berjual disana, dari yang menjual sepatu,baju hingga kebutuhan lainnya. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Tabel 4.1 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No Jenis kelamin Responden Presentase (%) 

1 Laki-laki 10 orang 21,2% 

2 Perempuan 37 orang 78,7% 

Jumlah  47 orang 100% 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah) 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden yang berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 10 orang 21,2% dari total responden, sedangkan yang 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 37 orang 78,7% dari total responden. 
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa dominan para pelaku umkm adalah 

wanita. 

4.2.2 Uji Validitas Dan Reliabilitas 

 

4.2.2.1 Uji Validitas 

Suatu alat ukur dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika instrumen 

menjalankan fungsi pengukurannya atau memberikan hasil pengukuran yang 

sesuai dengan tujuan pengukuran. Sedangkan tes yang memiliki validitas rendah 

akan menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran. 

Mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar 

skor butir pertayaan dengan total skor variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, 

dalam ini adalah jumlah sampel dengan alpha sebesar 5% dengan ketentuan: 

1. Hasil rhitung > rtabel = valid 

2. Hasil rhitung < rtabel = tidak valid 

 

Jika rhitung pada tiap butir pernyataan lebih besar daripada rtabel dan nilai 

rhitung positif maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Hasil uji validitas untuk 

variabel jiwa kewirausahaan (X1) dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini : 

Tabel 4.2 

Uji Validitas Variabel Jiwa Kewirausahaan (X1) 
 

 

No 

 

Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 
Correlation 

Nilai 

Batas 

Minimal 
Korelasi 

 

Keterangan 

1 
Saya memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
dalam membuka usaha 

0,475 
0,287 

Valid 

2 
Saya percaya diri ketika menawarkan produk 
usaha sendiri 

0,496 0,287 Valid 

3 
Saya optimis ketika menjual produk usaha 
sendiri 0,660 0,287 Valid 
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No 

 

Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Nilai 

Batas 

Minimal 

Korelasi 

 

Keterangan 

4 
Saya berfikir positif ketika menawarkan 

produk sendiri 
0,446 0,287 Valid 

5 Saya memiliki sikap mengayomi karyawan 0,458 0,287 Valid 

6 
Saya memiliki jiwa kepemimpinan yang 

tinggi 
0,435 0,287 Valid 

7 
Tantangan membuat saya terpacu untuk 

bergerak menemukan ide 
0,384 0,287 Valid 

8 
Tantangan membuat saya kuat mental dalam 
menjalankan usaha 

0,505 0,287 Valid 

9 
Saya bertanggung jawab terhadap usaha yang 
dijalankan 

0,516 0,287 Valid 

10 
Saya bertanggungjawab atas kegagalan usaha 
yang saya dirikan 

0,385 0,287 Valid 

11 
Disiplin akan waktu hal yang penting dalam 
membangunusaha 

0,393 0,287 Valid 

12 
Disiplin kunci utama dalam menjalankan 
usaha 

0,544 0,287 Valid 

13 
Saya dapat mengembangkan ide ataupun 

gagasan dalam usaha 
0,411 0,287 Valid 

14 Saya dapat membuat sesuatu yang unik untuk 
 mendapat nilai tambah suatu usaha  

0,578 0,287 Valid 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah) 

Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas 

untuk variabel Jiwa Kewirausahaan menunjukkan semua nilai Corrected Item- 

Total Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0,287 sehingga 

diperoleh hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid. 

Hasil uji validitas untuk untuk variabel Kemandirian Pribadi (X2) dapat 

dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini : 

Tabel 4.3 

Uji Validitas Variabel Kemandirian Pribadi (X2) 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Nilai 

Batas 

Minimal 

Korelasi 

 

Keterangan 

1 
Saya mampu mengelola usaha dengan 
kemampuan diri sendiri 

0,834 0,287 Valid 

2 

Saya memiliki kemampuan mengambil 

keputusan yang baik tanpa dipengaruhi 

orang lain 

0,741 0,287 Valid 

3 Saya mampu mengendalikan modal 0,477 0,287 Valid 
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No 

 

Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Nilai 

Batas 

Minimal 

Korelasi 

 

Keterangan 

 usaha sendiri    

4 
Saya mampu mengelola modal dan 

memperhatikan arus kas bisnis 
0,652 0,287 Valid 

5 
Saya dapat menghadapi tantangan yang 
timbul dalam berwirausaha 

0,636 0,287 Valid 

6 
Saya mampu mengatasi kesulitan dan 
berani menghadapi persaingan selama 
menjalankan usaha ini 

0,846 0,287 Valid 

7 
Saya memiliki kebebasan pribadi dalam 

mencapai tujuan hidup 
0,749 0,287 Valid 

8 Saya selalu menerima kritikan dari 
orang lain dan menjadikannya sebagai 
bahan eveluai diri 

   

 0,614 0,287 Valid 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah) 

 

Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas 

untuk variabel Kemandirian Pribadi menunjukkan semua nilai Corrected Item- 

Total Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0,287 sehingga 

diperoleh hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid. 

Tabel 4.4 

Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Nilai 

Batas 

Minimal 

Korelasi 

 

Keterangan 

1 
Profit atau laba yang bertambah setiap 
bulan 

0,589 0,287 Valid 

2 
Saya memiliki peningkatan omset 
penjualan yang baik dari setiap periode ke 
periode selanjutnya 

0,761 0,287 Valid 

3 
Saya selalu berusaha untuk meningkatkan 
kualitas produk saya 

0,398 0,287 Valid 

4 
Persaingan dengan penjual lian 

mengaruskan saya untuk dapat 
meningkatkan produktifitas dan loyalitas 

0,780 0,287 Valid 

5 
Saya mulai merasa penimgkatan jumlah 
pelanggan/konsumen 

0,371 0,287 Valid 

6 
Saya berkemampuan dalam menghadapi 
persaingan bisnis 

0,766 0,287 Valid 

7 
Saya mampu menciptakan citra produk 
yang baik yang disukai oleh pelanggan 

0,762 0,287 Valid 

8 
Saya mampu menciptakan hubungan yang 
baik kepada pelanggan agar pelanggan mau 
datang kembali 

0,722 0,287 Valid 
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Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah) 

 

Dari tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas 

untuk variabel Keputusan Pembelian menunjukkan semua nilai Correted Item- 

Total Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0,287 sehingga 

diperoleh hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid. 

4.2.2.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018) Uji reliabilitas merupakan alat ukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Metode 

uji reliabilitas yang sering digunakan adalah Cronbach’s Alpha. 

Pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas sebagai berikut: 

4. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk. 

5. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima. 

6. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Nilai Cronbach's 

Alpha 
Jumlah sampel Keterangan 

Jiwa Kewirausahaan 

(X1) 
0,738 14 Reliabilitas diterima 

Kemandirian Pribadi 
(X2) 

0,846 8 Reliabilitas diterima 

Keberhasilan Usaha 

(Y) 

0,807 8 Reliabilitas diterima 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah) 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui Cronbach Alpha setiap variable lebih 

besar dari 0,70. Maka seluruh pernyataan yang digunakan telah reliabel. 
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4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

 

4.2.3.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi variable pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Ada beberapa metode untuk mendeteksi apakah residual berdistribus 

normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 

Menurut Ghozali (2018), pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi 

dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau 

dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan, ada 

beberapa metode untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi. 

1. Grafik Histogram 
 

Output ini menjelaskan tentang grafik data dan untuk melihat distribusi 

data apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran normalitas data jika bentuk 

grafik histogram mengikuti kurva normal yang membentuk gunung atau 

lonceng, data akan berdistribusi normal. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas Dengan Grafik Histogram 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah) 
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Dari Gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

2. Grafik Normal Probability Plot 

 

Output Normal Probability Plot menjelaskan grafik data dalam melihat 

distribusi data normal atau tidak dengan pengukuran jika bentuk grafik 

Normal Probability Plot mengikuti garis diagonal normal maka data akan 

dianggap berdistribusi normal. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas Dengan Grafik Probability Plot 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah) 

 

Pada Gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik mendekati garis 

diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi 

asumsi pengujian normalitas. 
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Menurut Ghozali (2018), uji normalitas dengan statistik dapat 

menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujiannya: 

3. Jika nilai signifikansi > 0,1, maka data berdistribusi normal. 

 

4. Jika nilai signifikansi < 0,1, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

Hasil uji One Kolmogrov Smirnov yang dapat dilihat dari lampiran 

diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,072 lebih besar dari 0,05 (Sig F > 5%), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 

4.2.3.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018) multikolinearitas adalah keadaan pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antar 

variable independen dimana model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna diantara variable bebas. 

Metode uji multikolinearitas yang umum digunakan yaitu dengan melihat 

nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi dimana 

nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka Tolerance lebih dari 0,1.. 

Tabel 4.6 

Uji multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 JIWA KEWIRAUSAHAAN .938 1.066 

 KEMANDIRIAN PRIBADI .938 1.066 

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 
 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah) 
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Dari tabel 4.6 di atas bahwa nilai Tolerance seluruh variabel independen 

lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF seluruh variabel independen lebih kecil dari 10, 

maka data yang digunakan pada penelitian ini dinyatakan terbebas dari 

multikolinearitas. 

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian Scatterplots 

dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik menyebar 

secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Gambar 4.3 

Grafik Scatterplot 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2024(Data Diolah) 
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Pada gambar 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik grafik Scatterplot 

menyebar secara acak (random) serta tersebar diatas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y tanpa membentuk suatu pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.(Mulyadi, 2020) 

4.2.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Menurut Ghozali (2018), analisis regresi berganda adalah analisis untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau simultan 

antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Tujuan digunakan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

 

Keterangan : 

Y  = Keberhasilan Usaha (dependent variabel) 

X1  = Jiwa Kewirausahaan (independent variabel) 

X2  = Kemandirian Pribadi (independent variabel) 

a = konstanta 

b1  = koefisien variabel Jiwa Kewirausahaan 

b2  = koefisien variabel Kemandirian Pribadi 

e = persentase kesalahan (5%) 
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Tabel 4.7 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

  Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.982 11.603  

 JIWA KEWIRAUSAHAAN .334 .171 .292 

 KEMANDIRIAN PRIBADI .059 .135 .065 

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 
 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah) 

 

Dari hasil Uji Regresi liner berganda dengan persamaan regresinya adalah: 

Keberhasilan Usaha = 7,982 + 0,334 Jiwa Kewirausahaan + 0,059 

Kemandirian Pribadi + e 

Penjelasan persamaan sebagai berikut : 

 

1. Konstanta (α) = 7,982 menunjukkan nilai konstanta, jika nilai variabel bebas 

(X1) yaitu Jiwa Kewirausahaan, (X2) Kemandirian Pribadi, dan keberhasilan 

usaha bernilai 0 maka keberhasilan usaha adalah tetap sebesar 7,982. 

2. Koefisien X1 (b1) = 0,334 menunjukkan bahwa variabel Jiwa Kewirausahaan 

(X1) berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha sebesar 0,334 artinya setiap 

peningkatan Jiwa Kewirausahaan (X1) sebesar satu satuan, maka keputusan 

keberhasilan akan meningkat sebesar 33,4%. 

3. Koefisien X2 (b2) = 0,059 menunjukkan bahwa variable Jiwa Kewirausahaan 

(X1) berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha sebesar 0,059 artinya 

peningkatan Kemandirian Pribadi (X2) sebesar satu satuan, maka keberhasilan 

usaha akan meningkat 5,9%. 
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4.2.2.5 Uji Hipotesis 

4.2.2.5.1 Uji t (Uji Secara Persial) 

Menurut Ghozali ( 2 0 1 8 ) atau tidak terhadap variabel dependen. 

Pengujiannya menggunakan tingkat, “uji t atau uji koefisien regresi secara 

parsial digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen 

berpengaruh secara signifikan signifikansi 5% dan uji 2 sisi” .Bentuk 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1. H0 : b1 , b2 = 0, Artinya Jiwa Kewirausahaan; Kemandirian  Pribadi 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada 

UMKM Simpang Jodoh. 

2. Ha : b1 , b2 ≠ 0, Artinya J iwa Kewirausahaan; Kemandirian Pribadi 

secara Parsial berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM 

Simpang Jodoh. 

Dalam penelitian ini nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel, pada 

tingkat signifikan (α) = 5%. kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah 

1. Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 

2. Jika   thitung   >   ttabel  maka   H0   ditolak,   Ha   diterima. 
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Tabel 4.8 

Uji t (Secara Parsial) 
 

 
Coefficientsa 

  

 

Model 

 

t 

 

Sig. 

1 (Constant) 0,688 0,495 

 JIWA KEWIRAUSAHAAN 1,957 0,057 

 KEMANDIRIAN PRIBADI 0,436 0,665 

 

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

  

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah) 

 

Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa nilai ttabel untuk signifikan 0,05 

pada derajat bebas df = n-k dimana k adalah keseluruhan jumlah variabel dan n 

adalah jumlah sampel. df = 47-3 = 44 adalah sebesar 1,680. Hasil dari uji secara 

parsial dapat dijelaskan sebagai berikut : 

H1 : Terdapat Pengaruh Jiwa Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan 

Usaha UMKM Simpang Jodoh 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa 

variabel Jiwa Kewirausahaan memiliki koefisien regresi sebesar 0,334 yang 

menunjukkan arah koefisien regresi positif terhadap Keberhasilan Usaha. Nilai 

thitung (1,957) > ttabel (1,680). Hal ini dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, sehingga secara parsial Jiwa Kewirausahaan berpengaruh terhadap 

Keberhasilan Usaha. Nilai signifikan variabel Jiwa Kewirausahaan sebesar 0,057 

> 0,05. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa Jiwa 

Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha 
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pada UMKM Simpang Jodoh. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 (H1) 

didukung. 

H2 : Terdapat Pengaruh Kemandirian Pribadi Terhadap Keberhasilan 

Usaha UMKM Simpang Jodoh 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa 

variabel Kemandirian Pribadi memiliki koefisien regresi sebesar 0,059 yang 

menunjukkan koefisien regresi positif terhadap Keberhasilan Usaha. Nilai thitung 

(0,436) < ttabel (1,680) . Hal ini dapat dikatakan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak, sehingga secara parsial Kemandirian Pribadi tidak berpengaruh terhadap 

Keberhasilan Usaha. Nilai signifikasi variabel Kemandirian Pribadi sebesar 0,665 

> 0,05, hal lain dapat dikatakan bahwa variabel Kemandirian Pribadi tidak 

signifikan. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa Kemandirian 

Pribadi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Keberhasilan Usaha 

UMKM Simpang Jodoh. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 (H2) tidak 

didukung. 

4.2.5.2 Uji F (Uji Secara Serempak) 

Menurut Ghozali (2018), “uji F atau uji koefisien regresi digunakan 

untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah 

secara simultan variabel bebas berpengaruh signifikan atautidak terhadap 

variabel terikat”. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 
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1. H0 : b1 , b2 = 0, Artinya Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian 

Pribadi secara  serempak  tidak  berpengaruh  terhadap 

Keberhasilan Usaha pada UMKM Simpang Jodoh. 

2. Ha : b1 , b2 ≠ 0, Artinya Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian 

Pribadi secara serempak berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha 

pada UMKM Simpang Jodoh. 

Dalam penelitian ini nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, 

pada tingkat signifikan (α) = 5%. 

kriteria penilaian hipotesis uji F ini adalah : 

1. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 

2. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, Ha diterima. 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji F 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 77.041 2 38.520 1.916 .159b 

 Residual 884.832 44 20.110  

 Total 961.872 46  

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA  

b. Predictors: (Constant), KEMANDIRIAN PRIBADI, JIWA KEWIRAUSAHAAN 

 Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)  

 

 

 

H3 : Terdapat Pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi 

Terhadap Keberhasilan Usaha 

Tabel 4.9 menunjukkan hasil pengujian hipotesis secara simultan 

diperoleh Fhitung (1,916) < Ftabel (3,21) dengan tingkat signifikasi 0,159 > 0,05, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak yaitu Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian 

Pribadi secara simultan tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha UMKM 

Simpang Jodoh. Dapat disimpulkan bahwa H3 tidak didukung. 
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4.2.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Ghozali (2018) mengemukakan analisis determinasi atau disebut juga R 

Square yang disimbolkan dengan R2  digunakan untuk mengetahui 

besaran pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen (Y) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal 

ini berarti pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 

semakin lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati 

angka 1, maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

semakin kuat. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .283a .080 .038 4.484 

a. Predictors: (Constant), KEMANDIRIAN PRIBADI, JIWA 

KEWIRAUSAHAAN 

b. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil pengujian determinan diatas, dapat dilihat 

Nilai R Square (R2) atau koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,080 

artinya variabel Keberhasilan Usaha dapat dijelaskan oleh variabel Jiwa 

Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi sebesar 8% sedangkan sisanya 92% 

dipengaruhi oleh factor-faktor lain yang berasal dari luar model penelitian. 
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4.2.5.4 Kontribusi Variabel 

Tabel 4.11 

Nilai Koefisien Beta dan Koefisien Korelasi 
 

Variabel Standardized Coefficients Beta Koefisien Korelasi 

Jiwa Kewirausahaan 0,292 0,276 

Kemandirian Pribadi 0,065 -0,008 

Berdasarkan hasil tersebut, maka selanjutnya mencari seberapa besar kontribusi 

Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi terhadap Keberhasilan Usaha. 

Rumus untuk mencari kontribusi variabel X terhadap Y adalah sebagai berikut: 

Kontribusi Variabel X = Koefisien Standardized × Koefisien Korelasi 

 

Berdasarkan rumus tersebut, maka berikut adalah perhitungan untuk mengetahui 

kontribusi secara parsial dari Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi 

terhadap Keberhasilan Usaha : 

1. Kontribusi Jiwa Kewirausahaan = 0,292 × 0,276 = 0,080592 

 

2. Kontribusi Kemandirian Pribadi = 0,065 × -0,008 = -0,00052 

 

3. Kontribusi secara simultan  = 0,080592 + -0,00052 = 0,080072 

adalah sama dengan besarnya R square 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dijelaskan beberapa hal dalam 

uraian berikut ini : 

1. Besarnya kontribusi Jiwa Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha 

adalah sebesar 0,080592, ini artinya secara parsial Jiwa Kewirausahaan mampu 

menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap Keberhasilan Usaha sebesar 8%. 
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2. Besarnya kontribusi Kemandirian Pribadi terhadap Keberhasilan Usaha 

adalah sebesar -0,00052, ini artinya secara parsial Kemandirian Pribadi belum 

mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap Keberhasilan Usaha sebesar -0%. 

3. Besarnya kontribusi secara simultan terhadap Keberhasilan Usaha adalah 

sebesar 0,080072, ini artinya Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi 

secara bersamaan mampu menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap 

Keberhasilan Usaha sebesar 8%. Hasil ini selaras dengan nilai R square pada hasil 

pengujian koefisien determinasi. 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dalam 

pembahasan ini peneliti akan membahas mengenai pengaruh Jiwa Kewirausahaan 

dan Kemandirian Pribadi terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Simpang Jodoh. 

4.3.1 Pengaruh Jiwa Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha 

Pada variabel Jiwa Kewirausahaan (X1) dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Jiwa Kewirausahaan 

terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Simpang Jodoh. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Elisha, dkk (2020) berjudul Pengaruh Jiwa 

Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi Terhadap Keberhasilan Usaha Catering 

IBU RIA DI KOTA MEDAN dimana hasil menunjukkan secara simultan dan 

parsial variabel jiwa kewirausahaan dan kemandirian pribadi ibu ria berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan usaha catering ibu ria. 
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4.3.2 Pengaruh Kemandirian Pribadi Terhadap Keberhasilan Usaha 

Pada variabel Kemandirian Pribadi (X2) dapat disimpulkan bahwa tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan antara Kemandirian Pribadi terhadap 

Keberhasilan Usaha UMKM Simpang Jodoh. Hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh RR Fatimah (2020) berjudul 

Pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi terhadap Keberhasilan 

Usaha Mahasiswa Pendidikan Bisnis Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Medan dimana hasil menunjukkan secara bersama-sama ada pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

4.3.3 Pengaruh Jiwa Kewirausahaaan Dan Kemandirian Pribadi Terhadap 

Keberhasilan Usaha 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan dengan 

menggunakan uji F, diketahui bahwa variabel Jiwa Kewirausahaan (X1) dan 

Kemandirian Pribadi (X2) memiliki nilai Fhitung (1,916) < Ftabel (3,21) dengan 

tingkat signifikan 0,159 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Jiwa 

Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Simpang Jodoh. 

Nilai R square (R2) atau koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,080 

artinya variabel Keberhasilan Usaha dipengaruhi oleh variabel Jiwa 

Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi sebesar 8%, sedangkan sisanya yaitu 

92% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLEMENTASI MANAJERIAL DAN 

SARAN AKADEMIS 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil, maka penulis membuat beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hasil uji-t menunjukkan bahwa secara parsial Jiwa Kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha. 

2. Hasil uji-t menunjukkan bahwa secara parsial Kemandirian Pribadi tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Keberhasilan Usaha. 

3. Hasil uji F menunjukkan bahwa Jiwa kewirausahaan, Kemandirian pribadi 

secara simultan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

keberhasilan usaha. Nilai R square atau koefisien determinasi yang 

diperoleh sebesar 0,080 artinya variabel Keberhasilan Usaha dapat 

dijelaskan oleh Jiwa Kewirausahaan dan Kemandirian Pribadi sebesar 8%. 

5.2 Implikasi Manajerial 

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil 

implikasi yang dapat diberikan kepada para pelaku UMKM Simpang Jodoh 

sebagai berikut : 

1. Usaha UMKM Simpang Jodoh harus mempertahankan Jiwa Kewirausahaan 

dalam peningkatan Keberhasilan Usaha, dimana: 
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a. Tantangan membuat seorang wirausaha kuat mental dalam menjalankan usaha, 

seorang wirausaha harus berani dalam menghadapi situasi apapun dalam 

menjalankan usahanya. 

b. Memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggi, seorang wirausaha sudah semestinya 

memiliki jiwa kepemimpinan agar menjadi contoh atau tauladan bagi orang lain. 

2. Kemandirian Pribadi pada usaha UMKM Simpang Jodoh perlu diperhatikan, 

karena: 

a. Mampu mengendalikan modal usaha, jika mengendalikan modal usaha yang 

dijalankan sudah jelas dan terarah, maka akan selalu tau berapa laba yang 

didapatkan dari hasil usahanya. 

b. Harus bisa menerima kritikan dari orang lain, agar dapat menjadi bahan 

evaluasi lagi kedepannya. Karena dari kritikan itu bisa membuat wirausaha 

tumbuh dan berkembang dengan usaha yang dijalankan. 

5.3 Saran Akademis 

Saran-saran yang dapat diberikan kepada akademis adalah : 

 

1. Menambah Variabel Penelitian 

 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian 

ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan mencari variabel – 

variabel lain yang dapat mempengaruhi Keberhasilan Usaha selain variabel Jiwa 

Kewirausahaan, Kemandirian Pribadi yang dapat lebih mewakili dengan keadaan 

saat ini. 
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2. Menambah Jumlah Responden 

 

Sehubung dengan keterbatasan jumlah responden dikarenakan waktu, 

tenaga dan biaya, penelitian ini hanya mengambil 47 sampel. Dengan demikian, 

untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah responden 

sehingga lebih dapat mewakili keadaan yang sebenarnya. 
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Lampiran 1 : Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada responden yang terhormat, 

Saya Nurul Wahyuni mahasiswa dari STIE Eka Prasetya yang sedang melakukan 

penelitian guna menyelesaikan Skripsi dengan judul “PENGARUH JIWA 

KEWIRAUSAHAAN DAN KEMANDIRIAN PRIBADI TERHADAP 

KEBERHASILAN USAHA UMKM SIMPANG JODOH” 

Sebagai salah satu persyaratan penyelesaian studi S1 Manajemen, maka penulis 

mengharapkan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/I sebagai responden untuk 

memberikan pilihan jawaban melalui daftar pernyataan dalam kuesioner ini. 

Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I saya ucapkan terimakasih. 

 

I. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Jenis Kelamin :  Laki-laki 

 Perempuan 

3. Usia : > 15 Tahun 

 

 

 

II. Petunjuk pengisian 

 

 

Dimohon dengan hormat, Bapak/Ibu/Saudara/I memberikan tanggapan/jawaban 

terhadap pernyataan di bawah ini dengan Check List (◻) pada kolom yang 

tersedia. Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut : 

- SS = Sangat Setuju 

- S = Setuju 

- RR = Ragu-Ragu 

- TS = Tidak Setuju 

- STS = Sangat Tidak Setuju 
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DAFTAR PERNYATAAN 

 

Kuesioner Variabel Jiwa Kewirausahaan (X1) 

 

No. Pernyataan 
Bobot Jawaban 

STS TS RR S SS 

Percaya diri 

1 
Saya memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi dalam membuka usaha 

     

2 
Saya percaya diri ketika menawarkan 
produk usaha sendiri 

     

Optimisme 

3 
Saya optimis ketika menjual produk 
usaha sendiri 

     

4 
Saya berfikir positif ketika 
menawarkan produk sendiri 

     

Memiliki Jiwa Kepemimpinan 

5 
Saya memiliki sikap menganyomi 
karyawan 

     

6 
Saya memiliki jiwa kepemimpinan 
yang tinggi 

     

Suka Tantangan 

7 
Tantangan membuat saya terpacu 
untuk bergerak menemukan ide 

     

8 
Tantangan membuat saya kuat mental 
dalam menjalankan usaha 

     

Bertanggung Jawab 

9 
Saya bertanggung jawab terhadap 
usaha yang dijalankan 

     

10 
Saya bertanggung jawab atas 
kegagalan usaha yang saya dirikan 

     

Disiplin 

11 
Disiplin akan waktu hal yang penting 
dalam membangun usaha 

     

12 
Disiplin kunci utama dalam 
menjalankan usaha 

     

Kreatif serta Inovatif 

13 
Saya dapat mengembangkan ide 
ataupun gagasan dalam usaha 

     

14 
Saya dapat membuat sesuatu yang 

unik untuk mendapat nilai tambah 
suatu usaha. 

     



65 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

Kuesioner Variabel Kemandirian Pribadi (X2) 
 

No. Pernyataan 
Bobot Jawaban 

STS TS RR S SS 

Mengendalikan Kemampuan Sendiri 

1 
Saya mampu mengelola usaha 
dengan kemampuan diri sendiri 

     

2 
Saya memiliki kemampuan 

mengambil keputusan yang baik 
tanpa dipengaruhi orang lain 

     

Mengendalikan Kemampuan Keuangan 

3 
Saya mampu mengendalikan modal 
usaha sendiri 

     

4 
Saya mampu mengelola modal dan 
memperhatikan arus kas bisnis 

     

Keberanian menghadapi Tantangan 

5 
Saya dapat menghadapi tantangan 
yang timbul dalam berwirausaha 

     

6 
Saya mampu mengatasi kesulitan dan 

berani menghadapi persaingan 
selama menjalankan usaha ini 

     

Kebebasan Berfikir 

7 
Saya memiliki kebebasan pribadi 
dalam mencapai tujuan hidup 

     

8 
Saya selalu menerima kritikan dari 

orang lain dan menjadikannya 
sebagai bahan evaluasi diri 
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Kuesioner Variabel Keberhasilan Usaha (Y) 

 

No. Pernyataan 
Bobot Jawaban 

STS TS RR S SS 

Laba 

1 
Profit atau laba yang bertambah 
setiap bulan 

     

2 
Saya memiliki peningkatan omset 

penjualan yang baik dari setiap 
periode ke periode selanjutnya 

     

Produktivitas 

3 
Saya selalu berusaha untuk 
meningkatkan kualitas produk saya 

     

 

4 

Persaingan dengan penjual lain 

mengharuskan saya untuk dapat 

meningkatkan produktivitas dan 
loyalitas 

     

Daya Saing 

5 
Saya mulai merasa peningkatan 
jumlah pelanggan/konsumen 

     

6 
Saya berkemampuan dalam 
menghadapi persaingan bisnis 

     

Terbangunnya Citra Baik 

7 
Saya mampu menciptakan citra 
produk yang baik yang disukai oleh 

pelanggan 

     

8 
Saya mampu menciptakan hubungan 

yang baik kepada pelanggan agar 

pelanggan mau datang kembali 
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Lampiran 2 : Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas 
 

RESPONDEN JIWA KEWIRAUSAHAAN (X1)     

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 Total 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 59 

3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 5 4 58 

4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 56 

5 4 4 3 3 3 4 3 4 3 5 4 3 3 3 49 

6 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

7 5 3 4 3 3 5 3 4 4 4 5 5 4 3 55 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

9 4 4 3 4 3 4 3 5 5 5 5 4 4 4 57 

10 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 57 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 54 

12 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 3 4 3 52 

13 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 55 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 54 

15 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 61 

16 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 59 

17 4 4 4 2 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 60 

18 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 60 

19 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

20 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 56 

21 4 4 4 2 3 4 5 4 5 5 4 4 5 5 58 

22 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

23 4 3 3 3 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 54 

24 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 57 
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RESPONDEN JIWA KEWIRAUSAHAAN (X1)     

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 Total 

25 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 60 

26 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 61 

27 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 66 

28 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 61 

29 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 63 

30 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 59 

31 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 60 

32 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 64 

33 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 61 

34 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 62 

35 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 62 

36 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 4 3 3 53 

37 2 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 52 

38 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 63 

39 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 61 

40 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 67 

41 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 63 

42 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

43 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 61 

44 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 62 

45 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 60 

46 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 63 

47 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 59 
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RESPONDEN KEMANDIRIAN 
PRIBADI (X2) 

        

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 

1 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

2 2 3 3 5 4 5 2 4 28 

3 2 3 2 2 5 4 5 2 25 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 4 3 2 4 4 2 2 25 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 3 2 4 4 3 4 5 4 29 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

9 3 3 3 3 5 5 4 4 30 

10 5 5 3 4 5 5 5 4 36 

11 4 2 2 5 4 4 4 3 28 

12 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

13 4 4 2 3 4 4 4 4 29 

14 4 4 2 2 4 4 5 4 29 

15 4 3 4 4 4 4 3 1 27 

16 4 3 4 4 4 4 3 2 28 

17 4 3 3 4 3 4 4 4 29 

18 1 1 2 2 3 1 1 3 14 

19 3 4 2 3 3 4 4 2 25 

20 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

21 4 4 3 2 4 4 2 2 25 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23 3 2 4 4 3 4 5 4 29 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

25 3 3 3 3 5 5 4 4 30 

26 5 5 3 4 5 5 5 4 36 

27 4 2 2 5 4 4 4 3 28 

28 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

29 4 4 2 3 4 4 4 4 29 

30 4 4 2 2 4 4 5 4 29 

31 4 3 4 4 4 4 3 1 27 

32 4 3 4 4 4 4 3 2 28 

33 4 3 3 4 3 4 4 4 29 

34 1 1 2 2 3 1 1 3 14 

35 3 4 2 3 3 4 4 2 25 

36 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

37 5 5 3 4 5 5 5 4 36 

38 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
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RESPONDEN KEMANDIRIAN 
PRIBADI (X2) 

        

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 

39 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

40 4 4 3 4 5 4 4 4 32 

41 4 4 3 3 4 4 4 4 30 

42 4 4 4 4 3 3 3 3 28 

43 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

44 4 4 5 4 2 4 3 4 30 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

46 2 3 3 3 3 3 3 3 23 

47 3 4 3 3 4 4 4 2 25 
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RESPONDEN KEBERHASILAN 
USAHA (Y) 

        

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 

1 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

2 3 4 4 4 4 3 3 3 28 

3 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

4 4 4 3 3 4 4 4 3 29 

5 4 4 3 3 3 3 3 3 26 

6 4 4 3 3 5 4 3 3 29 

7 4 4 4 3 4 3 3 3 28 

8 4 4 4 4 4 5 3 3 31 

9 3 4 3 4 3 4 4 3 28 

10 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

11 5 5 4 4 5 4 4 4 35 

12 3 3 4 2 5 3 2 4 26 

13 3 3 4 2 4 3 2 4 25 

14 4 4 4 4 4 5 3 3 31 

15 3 4 5 4 4 3 4 4 31 

16 4 4 4 4 4 5 3 3 31 

17 3 4 4 2 4 3 2 2 24 

18 4 4 4 4 3 4 5 5 33 

19 3 3 5 5 5 4 2 3 30 

20 5 5 4 4 5 4 5 5 37 

21 3 3 4 2 4 3 3 2 24 

22 3 3 3 3 4 3 3 2 24 

23 4 4 3 3 4 4 3 4 29 

24 4 4 3 4 4 3 2 3 27 

25 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

26 3 4 4 4 4 4 2 4 29 

27 4 4 5 5 4 3 3 3 31 

28 3 3 1 2 1 2 3 3 18 

29 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

30 5 5 4 4 5 4 4 4 35 

31 3 3 4 4 4 4 3 3 28 

32 3 3 4 5 4 5 5 3 32 

33 4 3 3 4 4 4 4 3 29 

34 3 3 4 3 3 3 4 3 26 

35 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

36 4 2 4 2 5 2 1 2 22 

37 4 2 4 2 4 2 1 2 21 

38 5 5 4 5 4 5 5 5 38 
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RESPONDEN KEBERHASILAN 
USAHA (Y) 

        

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 

39 3 4 5 3 4 3 4 4 30 

40 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

41 3 3 4 2 4 2 1 3 22 

42 5 5 4 2 4 2 2 5 29 

43 4 4 5 2 4 2 2 4 27 

44 5 5 4 4 3 4 5 5 35 

45 5 4 4 3 4 3 3 4 30 

46 4 3 3 2 2 2 2 3 21 

47 3 3 3 4 4 4 4 3 28 
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Lampiran 3 : Hasil Analisis Data Validitas Jiwa Kewirausahaan (X1) 
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Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 47 97.9 

Excludeda 1 2.1 

Total 48 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

 

Lampiran 4: Hasil Analisis Data Reliabilitas Jiwa Kewirausahaan (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.738 14 

 

 

 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 54.3404 13.925 .333 .725 

P2 54.2979 14.040 .376 .720 

P3 54.2979 12.866 .546 .698 

P4 54.4681 13.907 .281 .733 

P5 54.3404 14.186 .329 .725 

P6 54.0851 14.514 .326 .726 

P7 54.3404 14.534 .248 .734 

P8 54.1702 14.057 .391 .719 

P9 54.2340 13.966 .400 .718 

P10 54.2766 14.465 .241 .735 

P11 54.3404 14.490 .258 .733 

P12 54.4043 13.681 .421 .715 

P13 54.2979 14.518 .290 .729 

P14 54.4681 13.820 .479 .711 
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Lampiran 5 : Hasil Analisis Data Validitas Kemandirian Pribadi (X2) 

 

 

 

 
Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 47 97.9 

Excludeda 1 2.1 

Total 48 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Lampiran 6 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Kemandirian Pribadi (X2) 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.846 8 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 25.2340 18.661 .762 .805 

P2 25.3617 19.323 .633 .822 

P3 25.8085 22.419 .338 .854 

P4 25.3404 20.534 .530 .834 

P5 25.0213 21.239 .528 .835 

P6 24.9362 19.148 .786 .804 

P7 25.1489 18.956 .636 .821 

P8 25.5532 20.513 .470 .843 
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Lampiran 7 : Hasil Analisis Data Validitas Keberhasilan Usaha (Y) 

 

 

 

 
Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 47 97.9 

Excludeda 1 2.1 

Total 48 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Lampiran 8 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Keberhasilan Usaha (Y) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.807 8 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 25.3830 17.502 .469 .793 

P2 25.4255 16.250 .678 .766 

P3 25.3830 18.850 .257 .817 

P4 25.7234 14.683 .665 .761 

P5 25.2766 18.900 .215 .824 

P6 25.6596 15.273 .658 .763 

P7 25.9362 14.278 .622 .770 

P8 25.7021 15.866 .608 .772 
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Lampiran 9 : Tabulasi Kuesioner Responden 

 

RESPONDEN 
JIWA KEWIRAUSAHAAN (X1) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 

3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 5 4 

4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 3 3 3 4 3 4 3 5 4 3 3 3 

6 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 5 3 4 3 3 5 3 4 4 4 5 5 4 3 

8 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 4 3 4 3 5 3 5 5 5 5 4 4 4 

10 5 5 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 3 

11 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 

12 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 3 4 3 

13 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 

14 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 

15 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 

16 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 

17 4 4 4 2 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 

18 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 

19 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 3 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 

21 4 4 4 2 3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 

22 3 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 4 3 3 3 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 

24 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 3 5 4 

25 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

26 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 

27 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 

28 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

29 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 

30 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 

31 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

32 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 

33 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 

34 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 

35 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 

36 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 3 4 3 3 

37 2 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 
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RESPONDEN 
JIWA KEWIRAUSAHAAN (X1) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 

38 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 

39 
5 5 

4 4 4 
5 4 5 5 4 4 4 5 4 

40 
4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 
4 

41 
4 4 5 

4 4 
5 4 5 5 4 

5 5 5 
4 

42 
4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

4 
4 

43 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 
4 

4 

44 
5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 

4 4 
5 

45 4 5 5 4 4 5 5 
4 4 4 4 4 4 

4 

46 5 4 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 

5 5 5 

47 
4 5 5 4 4 5 4 

4 4 
5 4 4 4 4 

Total 195 197 197 189 195 230 195 203 200 198 195 192 197 189 
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RESPONDEN 
KEMANDIRIAN PRIBADI (X2) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 5 5 4 5 5 5 5 5 

2 2 3 3 5 4 5 2 4 

3 2 3 2 2 5 4 5 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 3 2 4 4 2 2 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 3 2 4 4 3 4 5 4 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 3 3 3 3 5 5 4 4 

10 5 5 3 4 5 5 5 4 

11 4 2 2 5 4 4 4 3 

12 4 4 3 4 4 4 4 3 

13 4 4 2 3 4 4 4 4 

14 4 4 2 2 4 4 5 4 

15 4 3 4 4 4 4 3 1 

16 4 3 4 4 4 4 3 2 

17 4 3 3 4 3 4 4 4 

18 1 1 2 2 3 1 1 3 

19 3 4 2 3 3 4 4 2 

20 5 5 4 5 5 5 5 5 

21 4 4 3 2 4 4 2 2 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 3 2 4 4 3 4 5 4 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 

25 3 3 3 3 5 5 4 4 

26 5 5 3 4 5 5 5 4 

27 4 2 2 5 4 4 4 3 

28 4 4 3 4 4 4 4 3 

29 4 4 2 3 4 4 4 4 

30 4 4 2 2 4 4 5 4 

31 4 3 4 4 4 4 3 1 

32 4 3 4 4 4 4 3 2 

33 4 3 3 4 3 4 4 4 

34 1 1 2 2 3 1 1 3 

35 3 4 2 3 3 4 4 2 

36 5 5 4 5 5 5 5 5 

37 5 5 3 4 5 5 5 4 

38 4 4 3 3 3 3 3 3 

39 4 4 3 4 4 4 4 4 
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RESPONDEN 
KEMANDIRIAN PRIBADI (X2) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

40 4 4 3 4 5 4 4 4 

41 4 4 3 3 4 4 4 4 

42 4 4 4 4 3 3 3 3 

43 4 4 4 4 5 5 4 4 

44 4 4 5 4 2 4 3 4 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 

46 2 3 3 3 3 3 3 3 

47 3 4 2 3 3 4 4 2 

Total 173 167 146 168 183 187 177 158 
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RESPONDEN 

KEBERHASILAN 
USAHA (Y) 

   

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 4 4 4 4 3 4 4 4 

2 3 4 4 4 4 3 3 3 

3 5 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 4 4 4 3 

5 4 4 3 3 3 3 3 3 

6 4 4 3 3 5 4 3 3 

7 4 4 4 3 4 3 3 3 

8 4 4 4 4 4 5 3 3 

9 3 4 3 4 3 4 4 3 

10 4 4 4 5 4 4 4 4 

11 5 5 4 4 5 4 4 4 

12 3 3 4 2 5 3 2 4 

13 3 3 4 2 4 3 2 4 

14 4 4 4 4 4 5 3 3 

15 3 4 5 4 4 3 4 4 

16 4 4 4 4 4 5 3 3 

17 3 4 4 2 4 3 2 2 

18 4 4 4 4 3 4 5 5 

19 3 3 5 5 5 4 2 3 

20 5 5 4 4 5 4 5 5 

21 3 3 4 2 4 3 3 2 

22 3 3 3 3 4 3 3 2 

23 4 4 3 3 4 4 3 4 

24 4 4 3 4 4 3 2 3 

25 4 4 4 4 4 5 5 5 

26 3 4 4 4 4 4 2 4 

27 4 4 5 5 4 3 3 3 

28 3 3 1 2 1 2 3 3 

29 4 4 4 5 4 4 4 4 

30 5 5 4 4 5 4 4 4 

31 3 3 4 4 4 4 3 3 

32 3 3 4 5 4 5 5 3 

33 4 3 3 4 4 4 4 3 

34 3 3 4 3 3 3 4 3 

35 4 4 4 4 5 4 4 4 

36 4 2 4 2 5 2 1 2 

37 4 2 4 2 4 2 1 2 

38 5 5 4 5 4 5 5 5 
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RESPONDEN 

KEBERHASILAN 
USAHA (Y) 

   

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

39 3 4 5 3 4 3 4 4 

40 5 5 4 5 4 5 5 5 

41 3 3 4 2 4 2 1 3 

42 5 5 4 2 4 2 2 5 

43 4 4 5 2 4 2 2 4 

44 5 5 4 4 3 4 5 5 

45 5 4 4 3 4 3 3 4 

46 4 3 3 2 2 2 2 3 

47 3 3 3 4 4 4 4 3 

Total 180 178 180 164 185 167 154 165 

 

Lampiran 10 : Hasil Ouput Penelitian 

Variables Entered/Removeda 

 
Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 
 

Method 

1 Kemandirian 

Pribadi, Jiwa 

Kewirausahaanb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

b. All requested variables entered. 
 

 

Model Summaryb 

 

Model 
 

R 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .283a .080 .038 4.484 

a. Predictors: (Constant), Kemandirian Pribadi, Jiwa Kewirausahaan 

b. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 
 

 

ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 77.041 2 38.520 1.916 .159b 

Residual 884.832 44 20.110 
  

Total 961.872 46 
   

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

b. Predictors: (Constant), Kemandirian Pribadi, Jiwa Kewirausahaan 
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Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 

t 

 
 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.982 11.603 
 

.688 .495 

Jiwa Kewirausahaan .334 .171 .292 1.957 .057 

Kemandirian Pribadi .059 .135 .065 .436 .665 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 
 
 
 

 

Residuals Statisticsa 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 25.81 32.24 29.21 1.294 47 

Residual -12.115 8.027 .000 4.386 47 

Std. Predicted Value -2.626 2.336 .000 1.000 47 

Std. Residual -2.702 1.790 .000 .978 47 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 
 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 47 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000 

Std. Deviation 4.38582590 

Most Extreme Differences  Absolute  .123 

 Positive  .041 

Negative -.123 

Test Statistic .123 

Asymp. Sig. (2-tailed) .072c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

Keberhasilan Usaha 29.21 4.573 47 

Jiwa Kewirausahaan 58.49 3.999 47 

Kemandirian Pribadi 28.91 5.068 47 

 

 
Correlations 

Keberhasilan 

Usaha 

Jiwa 

Kewirausahaan 

Kemandirian 

Pribadi 

Pearson Correlation Keberhasilan Usaha 1.000 .276 -.008 

Jiwa Kewirausahaan .276 1.000 -.249 

Kemandirian Pribadi -.008 -.249 1.000 

Sig. (1-tailed) Keberhasilan Usaha . .030 .480 

Jiwa Kewirausahaan .030 . .046 

Kemandirian Pribadi .480 .046 . 

N Keberhasilan Usaha 47 47 47 

Jiwa Kewirausahaan 47 47 47 

Kemandirian Pribadi 47 47 47 

 
 
 
 
 
 

 
Variables Entered/Removeda 

 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 
 

Method 

1 Kemandirian 

Pribadi, Jiwa 

Kewirausahaanb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

b. All requested variables entered. 
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ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 77.041 2 38.520 1.916 .159b 

Residual 884.832 44 20.110 
  

Total 961.872 46 
   

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

b. Predictors: (Constant), Kemandirian Pribadi, Jiwa Kewirausahaan 

 

 

 
 

 
 
 

 
Model 

Coefficient Correlationsa 

Kemandirian 

Pribadi 

 

 
Jiwa 

Kewirausahaan 

 
 
 
 
 

 
a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

1 Correlations Kemandirian Pribadi 1.000 .249 

Jiwa Kewirausahaan .249 1.000 

Covariances Kemandirian Pribadi .018 .006 

Jiwa Kewirausahaan .006 .029 
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Collinearity Diagnosticsa 

    
 

 

Condition Index 

Variance Proportions 

 

Model 
 

Dimension 
 

Eigenvalue 
 

(Constant) 

Jiwa 

Kewirausahaan 

Kemandirian 

Pribadi 

1 1 2.975 1.000 .00 .00 .00 

2 .023 11.457 .01 .05 .79 

3 .002 40.112 .99 .95 .21 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 
 
 
 
 
 
 

 

Residuals Statisticsa 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 25.81 32.24 29.21 1.294 47 

Residual -12.115 8.027 .000 4.386 47 

Std. Predicted Value -2.626 2.336 .000 1.000 47 

Std. Residual -2.702 1.790 .000 .978 47 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 
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